Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id PUTUS AN

Nomor : 332/Pid.B/2016/PN.PLW

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Pelalowan yang memeriksa dan mengadili
perkara pidana pada peradilan tingkat perftama dengan acara
pemeriksaan biasa felah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam

perkara terdakwa:

Nama Lengkap . RONI ALS JEFRI BIN SYAFRIZAL
Tempat Lahir . SeiKijang

Umur / Tanggal Lahir ;. 20Tahun /01 Januari 1996
Jenis Kelamin : Laki-laki
Kebangsaan/Kewarganegaraan : Indonesia

Tempat Tinggal :JI Lintas Timur Desa Kerinci Kiri

Kec. Kerinci Kanan Kab. Siak
Agama ;o Islam

Pekerjaan : Wiraswasta

Terdakwa telah ditahan berdasarkan Surat Perinftah / Penetapan

Penahanan oleh :

1. Penyidik, sejak tanggal 31 Agustus 2016 s/d tanggal 19 September 2016;

2. Perpanjangan Kepala Kejaksaan Negeri, sejaok tanggal 20 September
2016 s/d tanggal 29 Oktober 2016;

3. Penuntut Umum, sejak tanggal 17 Oktober 2016 s/d tanggal
05 November 2016;

4. Hakim Pengadilan Negeri, sejok tanggal 26 Oktober 2016 s/d
24 November 2016;

5. Perpanjangan Ketua Pengadilan Negeri Pelalawan, sejak tanggal
25 November 2016 s/d 23 Januari 2017;

Terdakwa tidak didampingi Penasehat Hukum;
Pengadilan Negeri fersebut ;
Setelah membaca berita acara pemeriksaan pendahuluan serta
surat-surat lain yang berkenaan dengan perkara ini;
Setelah mendengar keterangan saksi-saksi dan terdakwa di
persidangan ;

Setelah memeriksa barang buktidalam perkaraini ;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)
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putusansBYIsRRAESEEAE &Ctifhtutan pidana dari Penuntut Umum tertanggal
23 November 2016 yang pada pokoknya sebagai berikut :
1. Menyatakan terdakwa RONI ALS JEFRI BIN SYAFRIZAL bersalah

melakukan  tindak pidana Pencurian dengan Pemberatan

sebagaimana diatur dan diancam pidana dalom dakwaan
Penuntut Umum melanggar Pasal 363 Ayat (1) ke- 4 KUHPidana.

2. Menjatuhkan Pidana Penjara terhadap terdakwa RONI ALS JEFRI BIN
SYAFRIZAL selama 1 (satu) tahun dikurangi seluruhnya dengan masa
tahanan yang sudah dijalani terdakwa dan memerintahkan
terdakwa untuk tetap ditahan.

3. Menyatakan barang buktiberupa :

- 25 (duapuluh lima) tandan buah kelapa sawit.

Dikembalikan kepada pemiliknya yaitu Asiong

- 1 (satu)buah alat Egrek

Dirampas untuk dimusnahkan

- 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki Shogun SP warna merah hitam
fanpa nomor polisi

Dikembalikan kepada terdakwa

4. Menetapkan supaya terdakwa dibebani biaya perkara sebesar Rp
2.000,- (duaribu rupiah).

Menimbang, bahwa atas tuntutan Jaksa Penuntut Umum tersebut
terdakwa tidak mengajukan pembelaan hanya mengajukan permohonan
secara lisan di depan persidangan yang pada pokoknya mohon kepada
Hakim agar dijatuhihukuman yang seadil-adilnya ;

Menimbang, bahwa atas permohonan terdakwa tersebut Jaksa
Penuntut Umum menyatakan tetap padatuntutannya;

Menimbang, bahwa terdakwa diajukan kepersidangan karena telah
didakwa oleh Jaksa Penuntut Umum dengan dakwaan sebagai berikut:

Bahwa ia terdakwa RONI ALS JEFRI BIN SYAFRIZAL bersama-sama
dengan Bastian Madapangga als Tian (terdakwa dalam berkas terpisah)
dan Farid (DPO) pada hari Rabu tanggal 10 Agustus 2016 sekira jam 18.30
WIB atau setidak tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Agustus 2016
atau setidak-tidaknya dalam tahun 2016, bertempat di Areal Kebun Kelapa
sawit milik Asiong Dusun Beringin Indah Desa Simpang Beringin Kec. Bandar
Sei Kijang Kab. Pelalawan atau setidak-tidaknya pada suatu tempat dalam

daerah hukum Pengadilan Negeri Pelalaowan, mengambil barang sesuatu,
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Py&rrgselafUtmye ad40%seBdgian kepunyaan orang lain, dengan maksud

untuk dimiliki secara melawan hukum, yang dilakukan oleh dua orang

atau lebih dengan bersekutu. Perbuatan tersebut dilakukan terdakwa
dengan cara sebagai berikut: ----

Bahwa berawal dari terdokwa RONI ALS JEFRI BIN SYAFRIZAL
bersama-sama dengan Bastian Madapangga als Tian (terdakwa dalam
berkas terpisah) dan Farid (DPO) berangkat dari rumah Farid menuju areal
kebun kelapa sawit Asiong Desa Simpang Beringin Kec. Bandar Sei Kijang
Kab. Pelalawan dengan menggunakan 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki
Shogun warna merah tanpa nomor polisi milik ferdakwa dengan
berbonceng ftiga, sefibanya di dalam areal kebun kelapa sawit Asiong
terdakwa bersama dengan Tian dan Farid berhentidisebuah gubuk kosong
didalam kebun karet yang bersebelahan dengan kebun kelapa sawit
Asiong, kemudian terdakwa memasukkan sepeda motor miliknya kedalam
gubuk tersebut, sedangkan Tian dan Farid menunggu diluar gubuk, pada
saat terdakwa memasukkan sepeda motor milknya kedalam gubuk
tersebut terdakwa ada menjumpai 1 (satu) buah Egrek, lalu terdakwa
membawa egrek tersebut keluar dari dalam gubuk, kemudian tanpa seizin
pemiliknya terdakwa pun langsung memanen buah kelapa sawit langsung
dari pohonnya sebanyak 25 (dua puluh lima) tandan buah kelapa sawit
dengan menggunakan Egrek tersebut tepatnya di blok E5 dan Eé areal 25
kebun kelapa sawit milik saksi Ari Setio Nugroho yang masih termasuk
dalam areal kebun kelapa Asiong, kemudian Tian dan Farid
mengumpulkan buah kelapa sawit yang sudah dipanen tersebut menjadi
satu tumpukan dengan cara memikul dibahu masing-masing, setelah buah
kelapa sawit fersebut terkumpul menjadi satu tumpukan perbuatan
terdakwa bersama dengan Tian dan Farid diketahui oleh penjaga kebun
Asiong, kemudian terdakwa bersama dengan Tian dan Farid pun langsung
kabur meninggalkan kebun kelapa sawit tersebut, selanjutnya pada hari
Selasa tanggal 30 Agustus 2016 sekira jam 16.00 Wib terdakwa bersama
dengan Tian ditangkap oleh pihak kepolisian Bandar Sei Kijong sedangkan
Farid berhasil melarikan diri.

Akibat dari perbuatan terdakwa, saksi Ari Setio Nugroho mengalami
kerugian yang ditaksir senilai lebih kurang Rp 1.000.000.- (satu juta rupiah)
atau setidak-tidaknya bernilai lebih dari Rp. 250.- (dua ratus lima puluh
rupiah).
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putusarpe@fifaiamhagraekeddsebagaimana diatur dan diancam Pidana
dalam Pasal 363 Ayat (1) ke- 4 KUHPidana.

Menimbang, baohwa atas dakwaan tersebut terdakwa
menyatakan telah mengerti isi dan maksud dan tidak mengajukan

keberatan / eksepsi ;

Menimbang, bahwa Jaksa Penuntut Umum di muka persidangan
mengajukan beberapa orang saksi, yang didengar keterangannya
didepan persidangan dibawah sumpah sebagai berikut :

1. SAKSI ARI SETIO NUGROHO BIN H. SALTONO;

e Bahwa telah terjadi tindak pidana pencurian yang terjadi pada
hari Rabu tanggal 10 Agustus 2016 sekira jaom 18.30 WIB bertempat
di Areal Kebun Kelapa sawit milik Asiong Dusun Beringin Indah Desa
Simpang Beringin Kec. Bandar Sei Kijang Kab. Pelalowan yang
dilakukan oleh terdakwa bersama dengan Bastian Madapangga
(dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid (DPO).

e Bahwa terdakwa bersama dengan Bastiaon Madapangga
(dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid (DPO) yang telah
mengambil buah kelapa sawit langsung dari pohonnya sebanyak
25 (dua puluh lima) tandan buah kelapa sawit tepatnya di Blok ES
dan E6 areal 25 kebun Milik Asiong dengan menggunakan 1 (satu)
buah egrek tanpa seijin pemiliknya.

e Bahwa saksi mengetahui kejadian tersebut setelah diberitahukan
oleh Mandor kebun yang sedang piket jaga.

e Bahwa saksi Ridwan Sukoco melakukan pengecekan ke kebun
kelapa sawit tersebut, setelah dilakukan pengecekan ke kebun
kelapa sawit didapati ada ftumpukan buah kelapa sawit sebanyak
25 (dua puluh lima) tandan buah kelapa sawit beserta 1 (satu)
egrek dan 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki Shogun warna merah
tanpa nomor polisi, namun para pelaku berhasil kabur.

e Bahwa akibat dari perbuatan terdakwa, Asiong mengalami
kerugian yang ditaksir senilai Rp 1.000.000.- (satu jutarupiah).

2. Saksi RIDWAN SUKOCO BIN MUHADI SRIYONO;

¢ Bahwa saksi mengerti diperiksa dipersidangan dan berada dalam
keadaan sehat baik jasmani maupun rohani.

e Bahwa telah terjadi tindak pidana pencurion yang terjadi pada

hari Rabu tanggal 10 Agustus 2016 sekira jam 18.30 WIB bertempat
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putusan.mghk st Resimoketga sawit milik Asiong Dusun Beringin Indah Desa

Simpang Beringin Kec. Bandar Sei Kijjang Kab. Pelalowan yang

dilakukan oleh terdakwa bersama dengan Bastian Madapangga
(dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid (DPO).

e Bahwa terdakwa bersama dengan Bastian Madapangga
(dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid (DPO) yang telah
mengambil buah kelapa sawit langsung dari pohonnya sebanyak
25 (dua puluh lima) tandan buah kelapa sawit tepatnya di Blok E5
dan Eé6 areal 25 kebun Milik Asiong dengan menggunakan 1 (satu)
buah egrek tanpa seijin pemiliknya.

e Bahwa saksi mengetahui kejadian tersebut setelah diberitahu oleh
Mandor kebun Sdr. Masdi, kemudian saksi langsung melakukan
pengecekan ke kebun kelapa sawit.

e Bahwa setelah dilakukan pengecekan ke kebun kelapa sawit
didapati ada tumpukan buah kelapa sawit sebanyak 25 (dua
puluh lima) fandan buah kelapa sawit beserta 1 (satu) egrek dan 1
(satu) unit sepeda motor Suzuki Shogun warna merah tanpa nomor
polisi, namun para pelaku berhasil kabur.

e Bahwa selanjutnya saksi melaporkan ke pihak yang berwaijib.

¢ Bahwa esok harinya terdakwa dan Bastian Madapanga ditangkap
oleh anggotakepolisian, sedangkan Farid berhasil melarikan diri.

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi-saksi tersebut

terdakwa membenarkan dan menyatakan tidak berkeberatan;

Menimbang, bahwa selanjutnya telah pula didengar keterangan
terdakwa yang pada pokoknya sebagai berikut:

e Bahwa kejadian pencurian tersebut terjadi pada hari Rabu
tanggal 10 Agustus 2016 sekira jam 18.30 WIB bertempat di Areal
Kebun Kelapa sawit milik Asiong Dusun Beringin Indah Desa
Simpang Beringin Kec. Bandar Sei Kijjang Kab. Pelalowan yang
dilakukan oleh terdakwa bersama dengan Bastian Madapangga
(dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid (DPO).

e Bahwa terdakwa bersama dengan Bastion Madapangga
(dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid (DPO) pergi menuju
areal kebun kelapa sawit Asiong Desa Simpang Beringin Kec.
Bandar Sei Kijang Kab. Pelalowan dengan menggunakan 1 (satu)
unit sepeda motor Suzuki Shogun warna merah tanpa nomor polisi
milik terdakwa dengan berbonceng figa.
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putusan, MEAkFBARALWHNYE 18I dalom areal kebun kelapa sawit Asiong

terdakwa bersama dengan Bastion Madapangga dan Farid

berhenti disebuah gubuk kosong didalam kebun karet yang
bersebelahan dengan kebun kelapa sawit Asiong, kemudian
terdokwa memasukkan sepeda motor miliknya kedalam gubuk
tersebut.

e Bahwa pada saat terdakwa memasukkan sepeda motor miliknya
kedalam gubuk tersebut terdakwa ada menjumpai 1 (satu) buah
Egrek, lalu terdakwa membawa egrek tersebut keluar dari dalam
gubuk.

e Bahwa tanpa seizin pemiliknya terdakwa pun langsung memanen
buah kelapa sawit langsung dari pohonnya sebanyak 25 (dua
puluh lima) tandan buah kelapa sawit dengan menggunakan 1
(satu) buah Egrek tepatnya di blok E5 dan Eé areal 25 kebun
kelapa sawit milik Asiong, lalu Bastiaon Madapangga dan Farid
mengumpulkan buah kelapa sawit yang sudah dipanen tersebut
menjadi satu tumpukan dengan cara memikul dibahu masing-
masing untuk kemudian ditumpuk menjadi satu fumpukan yang
ditumpukkan di parit pembatas kebun kelapa sawit fersebut.

e Bahwa perbuatan terdokwa bersama dengan  Bastian
Madapangga dan Farid diketahui oleh penjaga kebun sawit
tersebut, lalu terdakwa bersama dengan Bastion Madapangga
dan Farid pun langsung melarikan diri.

e Bahwa keesekon harinya terdakwa dan Bastion Madapangga
ditangkap oleh anggota kepolisian sedangkan Farid melarikan diri.

Menimbang, bahwa untuk kepentingan pemeriksaan perkara ini,
Penuntut Umum telah memperlihatkan barang buktiberupa:

- 25 (duapuluh lima) tandan buah kelapa sawit .

- 1 (satu)buah egrek

- 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki Shogun SP warna merah hitam

tanpa nomor polisi

Barang bukti mana telah disita sesuai dengan ketentuan hukum

yang berlaku, sehingga dapat dipertimbangkan dalam perkara ini sebagai

barang buktiyang sah menurut hukum;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi, keterangan

terdakwa, serta barang bukti yang digjukan ke muka persidangan yang
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PYEiagN HerkdREAREUNBERdENn lainnya maka diperoleh fakta-fakta yuridis

yaitu sebagai berikut :

- Bahwa benar kejadian pencurian tersebut terjadi pada hari
Rabu tanggal 10 Agustus 2016 sekira jam 18.30 WIB bertempat
di Areal Kebun Kelapa sawit milik Asiong Dusun Beringin Indah
Desa Simpang Beringin Kec. Bandar Sei Kijjang Kab. Pelalawan
yang dilakukan oleh ferdakwa bersama dengan Bastian
Madapangga (dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid
(DPQO).

- Baohwa benar terdakwa bersama dengan  Bastian
Madapangga (dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid
(DPQO) pergi menuju areal kebun kelapa sawit Asiong Desa
Simpang Beringin Kec. Bandar Sei Kijang Kab. Pelalawan
dengan menggunckan 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki
Shogun warna merah tanpa nomor polisi milik terdakwa
dengan berbonceng tiga.

- Bahwa benar setibanya di dalom areal kebun kelapa sawit
Asiong terdakwa bersama dengan Bastian Madapangga dan
Farid berhenti disebuah gubuk kosong didalam kebun karet
yang bersebelahan dengan kebun kelapa sawit Asiong,
kemudian terdakwa memasukkan sepeda motor miliknya
kedalam gubuk tersebut.

- Bahwa benar pada saat terdakwa memasukkan sepeda
motor miliknya kedalam gubuk tersebut terdakwa ada
menjumpai 1 (satu) buah Egrek, lalu terdakwa membawa
egrek tersebut keluar dari dalam gubuk.

- Bahwa benar tanpa seizin pemiliknya terdakwa pun langsung
memanen buah kelapa sawit langsung dari pohonnya
sebanyak 25 (dua puluh lima) tfandan buah kelapa sawit
dengan menggunakan 1 (satu) buah Egrek tepatnya diblok E5
dan Eé6 areal 25 kebun kelapa sawit milik Asiong, lalu Bastian
Madapangga dan Farid mengumpulkan buah kelapa sawit
yang sudah dipanen tersebut menjadi satu tumpukan dengan
cara memikul dibahu masing-masing untuk kemudian
ditumpuk menjadi satu tumpukan yang ditumpukkan di parit

pembataskebun kelapa sawit tersebut.
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putusan.mahkggrbadeeadOpérouatan terdakwa bersama dengan Bastian

Madapangga dan Farid diketahui oleh penjaga kebun sawit

tersebut, lalu  terdokwa  bersama dengan  Bastian
Madapangga dan Farid pun langsung melarikan diri.

- Bahwa benar keesekon harinya terdakwa dan Bastian
Madapangga ditangkap oleh anggota kepolisian sedangkan
Farid melarikan diri.

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka
segala sesuatu yang terjadi di persidangan sebagaimana yang termuat di
dalam Berita Acara persidangan perkara ini, dianggap telah dimuat
secara lengkap dan turut dipertimbangkan dalam putusan ini serta
merupakan bagian yang tidak terpisahkan;

Menimbang, bahwa untuk menentukan apaokah terdakwa telah
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan perbuatan
sebagaimana yang didakwakan kepadanya, maka perlu dibuktikan
adanya persesuaian antara perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa serta
fakta-fakta yuridis yang terungkap dipersidangan dengan unsur dari pasal-
pasal yang didakwakan kepadanya sebagaimana yang termuat dalam
Surat Dakwaan yang diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa terdakwa digjukan ke persidangan oleh
Penuntut Umum dengan dakwaan tunggal Melanggar Pasal 363 Ayat (1)
ke 4 KUHPidana, yang unsur-unsurnya sebagai berikut:

1. Barangsiapa;

2. Mengambil Barang Sesuatu ;
Yang seluruhnnya atau sebagian kepunyaan orang lain dengan
maksud untuk dimiliki secara melawan hukum ;

4. Dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu;

Ad. 1 Unsur Barang siapa:

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “barang siapa” adalah
orang afau manusia sebagai  subyek hukum yang mampu
bertanggungjawab dan dapat dimintakan pertanggungjawaban atas
perbuatan yang felah dilakukannya.

Menimbang, bahwa Terdakwa RONI ALS JEFRI BIN SYAFRIZAL
membenarkan identitasnya sebagaimana yang fertuang dalam Berkas
Perkara dan Surat Dakwaan. Terdakwa secara sadar menyatakan telah
mengerti isi dakwaan, selain dari pada itu Terdakwa juga dapat mengikuti
jalannya persidangan dengan baik hingga Tuntutan Pidana ini dibacakan;
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putusanimBRIAO BBWeriSecara obyektif Terdakwa RONI ALS JEFRI BIN

SYAFRIZAL dalam kedudukannya sebagai manusia atau subyek hukum

dalam keadaan yang sehat jasmani dan rohani, di muka persidangan
telah menunjukkan kecakapan dan kemampuannya terhadap hak dan
kewajiban yang dimilikinya. Sehingga kepadanya dapat dimintakan
pertanggungjowaban atas perbuatannya melakukan tindak pidana
"pencurian”,dengan demikian fidak terdapat alasan pemaaf yang dapat
diterapkan terhadap diri Terdakwa dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut, maka unsur ini

menurut Majelis Hakim telah terpenuhi;

Ad. 2 Unsur Mengambil Barang Sesuatu;
Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang ferungkap di

persidangan sesuadi dengan keterangan saksi-saksi dan  keterangan
terdakwa sebagai berikut:

- Bahwa benar kejadian pencurian tersebut terjadi pada hari
Rabu tanggal 10 Agustus 2016 sekira jam 18.30 WIB bertempat
di Areal Kebun Kelapa sawit milik Asiong Dusun Beringin Indah
Desa Simpang Beringin Kec. Bandar Sei Kijang Kab. Pelalawan
yang dilakukan oleh terdakwa bersama dengan Bastian
Madapangga (dilakukan penunftutan terpisah) dan Farid
(DPO).

- Bahwa benar terdakwa bersama dengan  Bastian
Madapangga (dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid
(DPQO) pergi menuju areal kebun kelapa sawit Asiong Desa
Simpang Beringin Kec. Bandar Sei Kijong Kab. Pelalawan
dengan menggunakan 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki
Shogun warna merah tanpa nomor polisi milik ferdakwa
dengan berbonceng tiga.

- Bahwa benar setibanya di dalaom areal kebun kelapa sawit
Asiong terdakwa bersama dengan Bastian Madapangga dan
Farid berhenti disebuah gubuk kosong didalam kebun karet
yang bersebelahan dengan kebun kelapa sawit  Asiong,
kemudian terdakwa memasukkan sepeda motor miliknya

kedalam gubuk tersebut.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkggrbad Wwerdl-ihada saat terdakwa memasukkan sepeda

motor miliknya kedalam gubuk fersebut terdakwa ada

menjumpai 1 (satu) buah Egrek, lalu terdakwa membawa
egrek tersebut keluar dari dalam gubuk.

- Bahwa benar tanpa seizin pemiliknya terdakwa pun langsung
memanen buah kelapa sawit langsung dari pohonnya
sebanyak 25 (dua puluh lima) tandan buah kelapa sawit
dengan menggunakan 1 (satu) buah Egrek tepatnya diblok E5
dan Eé areal 25 kebun kelapa sawit milik Asiong, lalu Bastian
Madapangga dan Farid mengumpulkan buah kelapa sawit
yang sudah dipanen tersebut menjadi satu tumpukan dengan
cara  memikul dibahu masing-masing  untuk kemudian
ditumpuk menjadi satu tumpukan yang ditumpukkan di parit
pembataskebun kelapa sawit tersebut.

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut, maka unsur ini
menurut Majelis Hakim telah terpenuhi;

Ad. 3 Unsur Yang seluruhnnya atau sebagian kepunyaan orang lain
dengan maksud untuk dimiliki secara melawan hukum ;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang ferungkap di
persidangan sesuai dengan keterangan saksi-saksi dan  keterangan
terdakwa bahwa terdakwa memanen buah kelapa sawit langsung dari
pohonnya sebanyak 25 (dua puluh lima) tandan buah kelapa sawit
dengan menggunakan 1 (satu) buah Egrek tepatnya di blok E5 dan Eé
areal 25 kebun kelapa sawit milik Asiong, lalu Bastian Madapangga dan
Farid mengumpulkan buah kelapa sawit yang sudah dipanen tersebut
menjadi satu fumpukan dengan cara memikul dibahu masing-masing
untuk kemudian ditumpuk menjadi satu tumpukan yang ditumpukkan di
parit pembataskebun kelapa sawit tersebut.

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut, maka unsur ini

menurut Maijelis Hakim telah terpenuhi;

Ad. 4 Unsur Dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu:
Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang ferungkap

dipersidangan yang diperoleh dari keterangan saksi-saksi dan keterangan
terdakwa sebagai berikut :

- Baohwa benar terdakwa bersama dengan  Bastian

Madapangga (dilakukan penuntutan terpisah) dan Farid

(DPO) pergi menuju areal kebun kelapa sawit Asiong Desa
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahksimpirey NBedhdin  Kec. Bandar Sei Kijang Kab. Pelalawan

dengan menggunakan 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki

Shogun warna merah ftfanpa nomor polisi milik terdakwa
dengan berbonceng tiga.

- Bahwa benar setibanya di dalam areal kebun kelapa sawit
Asiong terdakwa bersama dengan Bastian Madapangga dan
Farid berhenti disebuah gubuk kosong didalam kebun karet
yang bersebelahan dengan kebun kelapa sawit Asiong,
kemudian terdakwa memasukkan sepeda motor miliknya
kedalam gubuk tersebut.

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut, maka unsur

ini menurut Majelis Hakim telah terpenuhi;

Menimbang, bahwa berdasarkan fokta-fakta yang ferungkap
dipersidangan tersebut di atas, Hakim berpendapat perbuatan ferdakwa
telah memenuhi semua unsur pasal yang didakwakan dalam dakwaan
terhadap terdakwa, karenanya Maijelis Hakim berkeyakinan terdakwa telah
terbukti secara sah dan meyakinkan melakukan perbuatan sebagaimana
yang dikehendaki dalam Dakwaan Penuntut Umum yaitu melanggar Pasal
363 Ayat (1)ke-4 KUHPidana oleh karena itu terdakwa dapat dipersalahkan
dan harus dijatuhihukuman;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan dipersidangan fidak
ditemukan adanya alasan pemaaf ataupun alasan pembenar yang dapat
menghapus kesalahan terdakwa sebagaimana dimaksud dalom undang-
undang, maka sebagai  konsekwensi hukum  fterdakwa  harus
mempertanggung jowabkan perbuatannya ;

Menimbang, bahwa terdakwa berada dalam tahanan sementara,
maka sesuai dengan pasal 22 ayat (4) KUHAP, masa penahanan yang
telah dijalani olehterdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang
dijatuhkan;

Menimbang, bahwa oleh karena terdakwa ditahan dan penahanan
tersebut dilandasi alasan yang cukup, maka berdasarkan pasal 193 ayat 2
sub b, maka perlu ditetapkan agar Terdakwa tetap berada dalom
tahanan;

Menimbang, bahwa mengenai barang bukti berupa 25 (dua puluh
lima) tfandan buah kelapa sawit, dikembalikan kepada pemiliknya yaiyu
Asiong dan 1 (satu) buah egrek, barang bukti tersebut merupakan alat
yang digunakan terdakwa untuk melakukan kejohatannya, oleh
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
PrEreAARN kgerREBR ddigUfakan lagi untuk melakukan kejahatan maka

ditetapkan agar dirampas untuk dimusnahkan sedangkan 1 (satu) unit

sepeda motor Suzuki Shogun SP warna merah hitam tanpa nomor polisi
ditetapkan agar dikembalikan kepada terdakwa;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 222 KUHAP, oleh karena
terdakwa dinyatakan bersaloh dan dijatuhi pidana, maka ia wajib

dibebani untuk membayar biaya perkara ini;

Menimbang, bahwa sebelum Majelis menjatuhkan hukuman kepada
terdakwa terlebih dahulu akan dipertimbangkan hal-hal  yang

memberatkan dan meringankan terdakwa;
Hal-hal yang memberatkan :
- Perbuatan Terdakwa menimbulkan kerugian bagi saksi Asiong;

Hal-hal yang meringankan:

- Terdakwa berlaku sopan dipersidangan;
- Terdakwa mengakui perbuatannya;

- Terdakwa menyesali perbuatannya;

Mengingat ketentuan Pasal Pasal 363 Ayat (1) ke-4 KUHP dan

peraturan-peraturan hukum lain yang bersangkutan;

MENGADILI:

1. Menyatakan Terdakwa RONI ALS JEFRI BIN SYAFRIZAL telah terbukti
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan findak pidana
“PENCURIAN DALAM KEADAAN MEMBERATKAN";

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa dengan pidana penjara

selama 10 (sepuluh) bulan ;

3. Menetapkan masa penahanan yang felah dijalani oleh Terdakwa

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
4. Menetapkan agar terdakwa tetap berada dalam tahanan ;
5. Memerintahkan barang bukfi

- 25 (duapuluh lima) tandan buah kelapa sawit .
DIKEMBALIKAN KEPADA PEMILIKNYA YAITU ASIONG;

- 1 (satu)buah egrek;
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putusan. MpRAMRREIYNBLEKDIMUSNAHKAN

- 1 (satu) unit sepeda motor Suzuki Shogun SP warna merah hitam

tfanpa nomor polisi
DIKEMBALIKAN KEPADA TERDAKWA;
6. Menetapkan terdakwa untuk membayar ongkos perkara sebesar Rp.
2.000 (duaribu rupiah) ;

Demikianlah diputus dalam Rapat Permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Pelalawan pada hari RABU tanggal 30 November 2016,
oleh kami | DEWA GEDE BUDHY D.A, S.H., M.H. sebagai Hakim Ketua, MENI
WARLIA,S.H., M.H. dan NURRAHMI, S.H. masing-masing sebagai Hakim
Anggota, Putusan mana diucapkan pada hari itu juga dalam sidang yang
terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua tersebut dengan dihadiri oleh
Hakim-hakim Anggota tersebut, dibantu oleh WURI YULIANTI, S.T., S.H.
Sebagai Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Pelalawan, dengan
dihadiri oleh GINA OLIVIA, S.H. Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri
Pelalawan serta di hadapan Terdakwa;

HAKIM-HAKIM ANGGOTA, HAKIM KETUA MAJELS,

1. MENI WARLIA,S.H., M.H. | DEWA GEDE BUDHY D.A, SH., MH

2. NURRAHMI, S.H.

Panitera Pengganti,

WURI YULIANTI, S.T., .S.H.
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